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ABSTRACT 

Improving teacher performance is very important for every school to facilitate the 

teaching and learning process in schools. The purpose of this study was to determine the 

effect of professional competence, work motivation and work discipline on teacher 

performance during the COVID-19 pandemic at SMP PGRI 8 Denpasar partially and 

simultaneously. This study used a population of 41 people and a sample that took the 

entire population, therefore the sampling method used was saturated sampling. Data 

analysis was performed using multiple linear regression analysis method. The results of 

this study indicate that professional competence, work motivation and work discipline 

can improve teacher performance during the COVID-19 pandemic positively and 

significantly. Suggestions in this study are to improve teacher performance by 

considering the factors of professional competence, work motivation and work discipline. 

Keywords: Professional Competence; Work motivation; Work Discipline; Teacher 

Performance 

 

ABSTRAK 

Peningkatan kinerja guru sangat penting dilakukan oleh setiap sekolah untuk melancarkan 

proses belajar mengajar di sekolah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

kompetensi profesional, motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja guru dimasa 

pandemi covid-19 pada SMP PGRI 8 Denpasar secara parsial dan simultan. Penelitian ini 

menggunakan populasi sejumlah 41 orang serta sampel yang mengambil keseluruhan dari 

populasi, maka dari itu metode penentuan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kompetensi profesional, motivasi kerja dan 

disiplin kerja dapat meningkatkan kinerja guru dimasa pandemi covid-19 dengan positif 

dan signifikan. Saran dalam penelitian ini yaitu peningkatan kinerja guru dengan 

mempertingbangkan faktor-faktor kompetensi profesional, motivasi kerja dan disiplin 

kerja. 
Kata Kunci : Kompetensi Profesional; Motivasi Kerja; Disiplin Kerja; Kinerja 

Guru 

Pendahuluan 

Kebijakan pemerintah terkait dengan pandemi covid-19 yang melanda seluruh dunia, 

terutama indonesia sangat berpengaruh pada setiap lini kehidupan masyarakat saat ini. 

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah guna memutus rantai penyebaran virus yang 

berimbas pada berbagai kegiatan yang dilakukan secara onling atau daring (Manurung & 

Riani, 2016). Bidang pendidikan juga tidak terlepas dari kebijakan tersebut yang mana 

semua pembelajaran harus dilakukan secara online atau daring (Novyanti, 2015). Sekolah- 
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sekolah ditutup dan pembelajaran daring pun dilakukan, hal ini tentu tidak mudah 

dilaksanakan oleh semua siswa maupun pihak sekolah itu sendiri (Tanjung & Lubis, 2021). 

Dibutuhkan kerjasama orang tua dan guru untuk mengoptimalkan kebijakan ini, agar kinerja 

tetap terjaga dan para murid tetap mendapat pendidikan yang layak (Astuti, 2017). 

Berbagai masalah mulai muncul dikalangan masyaraat, karena pembelajaran daring 

ini tdak mampu dijangkau oleh semua lapisan masyarakat, terutama masyarakat yang tinggal 

di desa dengan keterbatasan teknologi yang menjangkau daerahnya (Widiatmaja, 2019). 

Disinilah pentingnya guru sebagai tenaga pendidik yang dipercaya masyarkat dan 

pemerintah untuk dpat melakukan inovasi untuk meningkatkan kinerjanya dalam rangka 

memberikan pembelajaran yang sesuai kepada setiap siswa-siswanya (Malka et al., 2020). 

Kinerja guru sangat penting untuk ditingkatkan mengingat situasi saat ini agar setiap sekolah 

dapat menjalankan pembelajaran yang normal pada para siswanya (Setiawan et al., 2021). 

Kinerja dapat diartikan sebagai kemampuan sesorang untuk melakukan tugasnya 

sesuai dengan yang diberikan (Surya & Susanti, 2021). Kinerja guru sangat penting dalam 

melaksanakan pembelajaran melalui daring seperti saat ini. Rendahnya kinerja guru akan 

berdampak besar pada siswa yang merupakan tunas muda bangsa ini (Shoim et al., 2019). 

Hal ini menuntuk setiap sekiap sekolah agar selalu berupaya meningkatkan kinerja guru- 

gurunya. Proses belajr mengajar ini tidak akan berjalan lancar jika para guru tidak ingin 

untuk berkembang dan mengikuti perkenmbangan teknologi. pembelajaran daring tentunya 

sangat bertumpu pada teknologi, sehingga kemapuan para guru untuk menggunakan 

teknologi untuk mengajar harus ditingkatkan (Ngiode, 2016). 

Kemapuan guru tersebut akan menjadi bantuan penting dalam menjalankan setiap 

proses pembelajaran. Kompetensi profesional guru diuji saat ini agar dapat beradaptasi 

dengan situsi-situasi yang menuntut guru untuk mengembangkan dirinya (Siregar, 2019). 

Kompetensi profesional dapt diartikan sebagai kemampuan guru dalam menjalankan 

aktivitas pembelajarannya dnegan tetap mampu beradaptasi dengan situsi yang ada (Yenny, 

2019). Setiap guru harus mampu menunjukan profesionalitasya selama mengajar di masa 

pandemi dengan tetap menjaga kinerjanya dan meningkatkannya (Hartanti & Yuniarsih, 

2018). Profesionalisme dalam suatu kompetensi yang dimiliki seorang guru akan sangat 

mendukung proses belajar mengajar yang di lakukan di sekolahnya (Turangan, 2017). 

Faktor lain yang dapat membantu dalam meningkatkan kinerja adalah motivasi kerja. 

Motivasi kerja adalah dorongan yang menjadi dasar seseorang untuk bekerja demi tujuan 

tertentu (Sarianti et al., 2021). Tingkat motivasi tentu sangat berpenagruh pada kelancaran 

pembelajaran di sekolah (Pratiwi & Wimba, 2021). Guru harus menunjukan motivasi yang 
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lebih besar dari muridnya agar para murid mau mengikuti arahan dari yang diberikan 

(Alhusaini et al., 2020). Selain dua faktor sebelumnya, disiplin kerja juga dapat membantu 

seseorang untuk meningkatkan kinerja dalam bekerja (Manurung & Riani, 2016). Disiplin 

kerja merupakan tindakan patuh dan mengikuti segala tata tertib yang ada di tempat kerja 

(Astuti, 2017). Disiplin juga harus dilakukan oleh para guru untuk selalu membantu para 

siswa yang kesusahan sleama pembelajaran daring (Fatihah et al., 2019). Kedisiplinan ini 

juga akan menjadi contoh baik bagi para siswa sehingga juga ikut belajr denagn semangat 

(Yusuf & Suci, 2018). Disiplin kerja akan mendorong setiap target yang ditetapkan lebih 

tepat sasaran dan meminimalisir adanya kesalahn yang timbul selama proses pembelajaran 

(Tumanggor & Girsang, 2021). 

SMP PGRI 8 Denpasar merupakah salah satu sekolah terakreditasi A di kota Denpasar. 

Penelitian ini dilaksanaan disini karena adanya indikasi penurunan kinerja guru dimasa 

pandemic covid-19, indikasi kasi ini dilihat dari data PKG tahun 2019 dan data PKG tahun 

2020. Ini terlihat dari penurunan jumlah guru yang menadapat penilaian kinerja amat baik 

dari tahun 2019 ke tahun 2020. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Wakil Kepala 

Sekolah bahwa guru pada SMP PGRI 8 Denpasar yang usianya sudah diatas 30 tahun kurang 

memahami sistem pembejalaran melalui daring seperti ini, sehingga perlu adanya bantuan 

dari guru muda untuk membantu menjelaskan sistem. Selain itu, kondisi pandemi covid-19 

seperti sekarang membuat guru kehilangan motivasi kerja itu dikarenakan perbedaan 

suasana kerja yang biasanya memberikan pembelajaran dengan cara tatap muka sekarang 

hanya bisa bertemu melalui daring. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh kompetensi professional, motivasi kerja, disiplin 

kerja terhadap kinerja guru dimasa pandemi covid-19 pada SMP PGRI 8 Denpasar. 

Kompetensi menunjukan kemampuan seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan. 

Seseorang selalu dituntut untuk dapat menunjukan kompetensinya secara profesional untuk 

memabntu meningkatkan kinerja yang dimilikinya. Hasil penelitian Faizin (2018), Daryati 

(2016), serta Fatihah et al., (2019) juga menyatakan bahwa pelatihan akan meningkatkan 

motivasi karyawan dalam bekerja. Hipotesis pertsms yang diajukan berdasarkan pada hasil 

tersebut adalah: 

H1 : Diduga bahwa secara parsial kompetensi professional berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja guru dimasa pandemic Covid-19 di SMP PGRI 8 Denpasar. 

Motivasi sangat berperan penting bagi sesorang untuk melaksanakan pekerjaannya. 

Motivasi kerja yang tinggi akan meningkatkan kinerja sesorang sehingga pekrjaannya akan 

terselesaikan dengan baik. Hasil penelitian Hartanti & Yuniarsih (2018), Sarianti et al., 
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(2021), serta Siregar (2019) juga menyatakan bahwa kinerja dapat ditingkatkan dengan 

memberikan motivasi kerja. Hipotesis kedua yang diajukan berdasarkan pada hasil tersebut 

adalah: 

H2 : Diduga bahwa secara parsial motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja guru dimasa pandemic Covid-19 di SMP PGRI 8 Denpasar. 

Kedisiplinan dalam menajalankan dan melaksanakan setiap tugas mendukung kuat 

untung peningkatan kinerja. Disiplin kerja ini akan menigkatkan capaian karyawan karana 

telah bekerja sesuai dengan standar yang berikan. Hasil Fatihah et al., (2019), Surya & 

Susanti (2021), serta Turangan (2017) juga menunjukan bahwa untuk meningkatkan kinejra, 

perusahan perlu meningkatkan disiplin kerja. Hipotesis ketiga yang diajukan berdasarkan 

pada hasil tersebut adalah: 

H3 : Diduga bahwa secara parsial disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja guru dimasa pandemic Covid-19 di SMP PGRI 8 Denpasar. 

Kinerja sanagat penting untuk ditingkatkan bagi setiap perusahaan. Peningkatan 

kinerja dapat dibantu dnegan meningkatkan faktor-faktor seperti kompetensi prosfesional, 

motivasi kerja, dan disiplin kerja. Faktor ini akan mendukung peningkatan kinerja seseorang 

dalam bekerja. Hasil penelitian Yenny (2019), Rahmayanti et al., (2021), Irfan et al., (2020) 

juga manunjukan bahwa motivasi dapat memperkuat peningkataan pelatiahan untuk 

meningkatkan kinerja. Hipotesis keempat yang diajukan berdasarkan pada hasil tersebut 

adalah: 

H4 : Diduga bahwa secara simultan kompetensi professional, motivasi kerja, dan disiplin 

kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru dimasa pandemic Covid- 

19 di SMP PGRI 8 Denpasar. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini memiliki jenis asosiatif yang dibuat untuk mengetahui pengaruh 

kompetensi profesional, motivasi kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja guru dimasa 

pandemi Covid-19. SMP PGRI 8 Denpasar dipilih sebagai lokasi penelitian karena karena 

terjadinya indikasi penurunan kinerja guru dimasa pandemi Covid-19. Penelitian ini 

menggunakan populasi sejumlah 41 orang serta sampel yang mengambil keseluruhan dari 

populasi, maka dari itu metode penentuan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. 

Data penelitian dikumpulkan menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi, 

kepustakaan dan kuesioner. Kuesioner yang disebar berisi pernyataan yang dapat diberi skor 

dengan skala Likert sesuai dengan apa yang dirasakan responden. Data yang terkumpul dari 

penyebaran kuesioner akan dianalisis menggunakan metode analisis regresi linier berganda. 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Sumber: Rachmawati & Kaluge (2020) dan Rahmayanti et al., (2021) 
 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
 

Tabel 1 menyatakan bahwa setiap item pernyataan dalam penelitian telah valid dan 

reliabel. 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas 

Variabel Item   Validitas Reliabilitas  

No. 
Penelitian Pernyataan 

Koefisien 

Korelasi 
Ket. 

Chronbach's 

Alpha 
Ket. 

1 
Kompetensi 
Profesional (X1) 

2 
Motivasi Kerja 
(X2) 

15 Item 

 

8 Item 

 

 
> 0,30 Valid > 0,60 Reliabel 

3 Disiplin Kerja (X3) 8 Item 

4 Kinerja Guru (Y) 8 Item 

Sumber : data diolah (2021) 

Karakteristik responden penelitian ini adalah responden didominasi oleh perempuan 

yaitu sebanyak 30 orang (73,2%), sedangkan laki- laki sebanyak 11 orang (26,8%). Hal ini 

karena tenaga kerja perempuan diharapkan para siswa lebih serius didalam kegiatan belajar 

online dimusim pandemi covid-19. Responden dengan usia diantara 31 - 40 Tahun yaitu 

sebanyak 20 orang (48,8%). Hal ini karena pada rentang usia tersebut diharapkan dapat 

mengoptimalkan teknologi komunikasi didalam proses mengajar dimasa pandemi covid-19. 

Responden terbanyak merupakan Sarjana yaitu sebanyak 37 orang (90,2%). Hal ini karena 

diperlukan tenaga pengajar yang memiliki kemampuan dan pendidikan yang sesuai didalam 

proses mengajar, nantinya diharapkan siswa dapat mudah mengerti dan memahami pelajaran 

dimasa pandemi covid-19. Responden terbanyak merupakan Non PNS yaitu sebanyak 36 

orang (87,8%). Hal ini karena guru pada SMP PGRI 8 Denpasar masih didominasi oleh 

pengajar berstatus Non PNS, namun tetap profesional dalam proses mengajar dimasa 

pandemi covid 19. 
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Tabel 2 menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 berarti data 

terdistribusi normal, nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 berarti tiddak terjadi gejala 

multikolinieritas, serta nilai sig. > 0,05 berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 2 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Normalitas Multikolinieritas Heteroskedastisitas 
No. Variabel Asymp. Sig. 

Tolerance VIF Sig. 
 

 

 

 

Sumber : data diolah (2021) 

Tabel 3 menunjukan nilai R square sebesar 0,906 yang berarti bahwa sebesar 

90,6% variabel terikat kinerja guru dapat dijelaskan oleh ketiga variabel bebas yaitu 

kompetensi profesional, motivasi kerja, dan disiplin kerja yang terdapat di dalam model. 

Sisanya, sebesar 0,094 atau 9,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar dari model 

penelitian. 

Tabel 3 Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Model     R      R Square   Adjusted R Square   Std. Error of the Estimate 

1        .952a        .906 .899 1.332 

Sumber : data diolah (2021) 

Persamaan regresi dalam penelitian ini yaitu Y = -0,750 + 0,121X1 + 0,264X2 + 

0,566X3. Hasil ini diperoleh dari hasil regresi yang ditunjukan pada Tabel 4 dengan 

pembahasan sebagai berikut : 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi profesional memberikan penagruh 

yang positif dan sighifikan terhadap kinerja guru di SMP PGRI 8 Denpasar. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan melihat nilai koefisien regresi 0,121, nilai t-hitung (2,155) > t-tabel 

(2,026) dengan tingkat signifikansi 0,038 < 0,05. Ini berarti bahwa peningkatan kemampuan 

profesional guru dapat meningkatkan kinerjanya. Hasil ini juga sesuai dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Daryati (2016), Turangan (2017), serta Hartanti 

& Yuniarsih (2018) yang menemukan bahwa kinerja dapat ditingkatkan secara positif dan 

signifikan dengan meningkatkan kemampuan profesional. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi kerja memberikan penagruh yang 

positif dan sighifikan terhadap kinerja guru di SMP PGRI 8 Denpasar. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan melihat nilai koefisien regresi 0,264, nilai t-hitung (2,197) > t-tabel 

(2,026) dengan tingkat signifikansi 0,034 < 0,05. Ini berarti bahwa peningkatan motivasi 

kerja guru dapat meningkatkan kinerjanya. Hasil ini juga sesuai dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Siregar (2019), Lubis et al., (2020), Setyawan & 

Wilyadewi (2021) yang menemukan bahwa kinerja dapat ditingkatkan secara positif dan 

 (2-tailed)  

1 Kompetensi Profesional (X1)  0,341 2,936 0,342 
2 Motivasi Kerja (X2) 0,200 0,169 5,917 0,284 
3 Disiplin Kerja (X3)  0,240 4,159 0,589 
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signifikan dengan meningkatkan motivasi kerjanya. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa disiplin kerja memberikan penagruh yang positif 

dan sighifikan terhadap kinerja guru di SMP PGRI 8 Denpasar. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan melihat nilai koefisien regresi 0,566, nilai t-hitung (2,5425) > t-tabel (2,026) dengan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Ini berarti bahwa peningkatan disiplin kerja guru dapat 

meningkatkan kinerjanya. Hasil ini juga sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Astuti (2017), Alhusaini et al., (2020), serta Tanjung & Lubis (2021) yang 

menemukan bahwa kinerja dapat ditingkatkan secara positif dan signifikan dengan 

meningkatkan disiplin kerjanya. 

Tabel 4 Hasil Uji-T 

Unstandardized Standardized 
Model   Coefficients Coefficients  T Sig. 

 B Std. Error Beta  

(Constant) -.750 2.052  -.365 .717 

1 
Kompetensi Profesional .121 .056 .186 2.155 .038 

Motivasi Kerja .264 .120 .269 2.197 .034 

Disiplin Kerja .566 .104 .556 5.425 .000 

Sumber : data diolah (2021) 

Tabel 5 menunjukan bahwa berdasarkan pada hasil uji F yang dilakukan, ditemukan 

bahawa kompetensi profesional, motivasi kerja, dan disiplin kerja memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru di SMP PGRI 8 Denpasar. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan melihat nilai Fhitung (119,421) > Ftabel = 2,86 dan nilai signfikansi = 0.000 

dengan nilai = 0,05. Ini berarti bahwa peningkatan kompetensi profesional, motivasi kerja, 

dan disiplin kerja guru dapat meningkatkan kinerjanya. Hasil ini juga sesuai dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rachmawati & Kaluge (2020), Rahmayanti et 

al., (2021), Yusuf & Suci (2018), serta Catio & Sunarsi (2020) yang menemukan bahwa 

kinerja dapat ditingkatkan secara positif dan signifikan dengan meningkatkan profesional, 

motivasi kerja, dan disiplin kerja. 

Tabel 5 Hasil Uji-F 
 

 Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
 Regression 626.427 3 208.809 119.421 .000b 

1 Residual 64.695 37 1.749   

 Total 691.122 40    

Sumber : data diolah (2021) 
 

Simpulan 
 

Kesimpulan dari hasil dalam penelitian ini adalah (1) kompetensi profesional 

meningkatkan kinerja guru secara positif dan signifikan, (2) motivasi kerja meningkatkan 

kinerja guru secara positif dan signifikan, (3) disiplin kerja meningkatkan kinerja guru secara 
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positif dan signifikan, dan (4) kompetensi profesional, motivasi kerja, dan disiplin kerja 

meningkatkan kinerja guru secara positif dan signifikan. 

Saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah (1) memperhatikan tujuan 

kompetensi dasar yang harus dicapai pada mata pelajaran yang diampu, meningkatkan 

kompetensi profesional melalui kualifikasi akademik guru, pendidikan dan pelatihan, uji 

sertifikasi, memberikan kesempatan perbaikan pembelajaran. (2) meningkatkan kerjasama 

secara tim atau individu dan melihat bobot pekerjaan yang diambil oleh rekan sesama guru. 

(3) merapikan alat kerja setelah selesai dipakai, agar nantinya alat kerja mudah dicari, dan 

tidak berceceran. (4) merancang pembelajaran yang sesuai dengan silabus sehingga nantinya 

mempermudah proses pembelajaran. 
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